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ABSTRAK

Desa Lembar Selatan, yang terletak di Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat,
memiliki potensi mangrove yang signifikan. Diskusi dengan warga pesisir mengungkapkan
bahwa lahan mangrove semakin berkurang akibat aktivitas manusia. Dalam pengabdian
sebelumnya, telah dilakukan transfer ilmu tentang pentingnya mangrove untuk lingkungan
melalui penyuluhan. Untuk melanjutkan upaya tersebut, kegiatan pengabdian berikutnya
melibatkan penanaman bibit mangrove di pesisir Desa Lembar Selatan sebagai aksi nyata
pelestarian dan contoh langsung bagi masyarakat. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah
menambah luasan wilayah mangrove di wilayah Lombok Barat, khususnya Desa Lembar
Selatan serta mendukung aksi nyata pelestarian mangrove dan memberikan contoh kepada
masyarakat secara langsung. Pada kegiatan pengabdian ini, serangkaian kegiatan yang
direncanakan secara terstruktur digunakan sebagai metode. Perencanaan kegiatan ini
didasarkan pada hasil diskusi dan koordinasi antara seluruh tim pelaksana. Metode yang
disepakati adalah sebagai berikut: survei lokasi, penyuluhan, penanaman mangrove, dan
evaluasi kegiatan. Hasil yang didapat dari kegiatan pengabdian di Dusun Cemare fokus pada
penanaman mangrove untuk melindungi hutan yang terancam akibat aktivitas lokal.
Penyuluhan di Pesisir Pantai Dusun Cemare mencakup materi tentang penanaman mangrove
dan diikuti sesi tanya jawab untuk memperdalam pengetahuan peserta. Penanaman mangrove
dimulai setelah penyuluhan, dengan persiapan alat dan bahan serta pengarahan teknis tentang
cara menanam. Peserta kemudian melaksanakan penanaman sesuai petunjuk yang diberikan.
Setelah penanaman mangrove, tim melakukan evaluasi untuk menilai kegiatan dan
merencanakan program lanjutan, termasuk penanaman di wilayah lain dan sistem
pendampingan masyarakat. Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah ilmu cara
menanam mangrove telah tersampaikan kepada masyarakat di Dusun Cemare, Desa Lembar
Selatan.

Kata kunci: Mangrove, Penanaman, Pengabdian
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove terdiri dari jenis tumbuhan seperti Avicennia, Sonneratia, Rhizophora,
Bruguiera, Ceriops, Lumnitzera, Excoecaria, Xylocarpus, Aegiceras, Scyphyphora, dan Nypa.
Hutan mangrove biasanya tumbuh di tanah lumpur aluvial di daerah pantai dan muara sungai
yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Meskipun kompleks dan berubah-ubah, ekosistem
hutan mangrove tidak stabil. Ekosistemnya kompleks karena banyaknya vegetasi dan habitat
bagi berbagai macam biota perairan. Kemampuan untuk berkembang dan beradaptasi dengan
perubahan habitat alaminya menunjukkan sifat dinamisnya. Sifat tidak stabil ekosistem ini
ditunjukkan oleh kondisinya yang mudah rusak oleh gangguan dan sulit untuk diperbaiki (Eddy
etal., 2019).

Selain memainkan peran penting dalam keanekaragaman hayati, ekosistem mangrove
menawarkan banyak manfaat kepada masyarakat lokal dan lingkungan sekitarnya. Ribuan
komunitas pesisir kecil di daerah tropis menggunakan sumber daya alam dan berbagai fungsi
ekosistem ini (Hidayat & Rachmawatie, 2021). Pada dasarnya, mangrove berfungsi sebagai
berikut: mencegah gelombang dan badai, melindungi dari abrasi, menangkap lumpur dan
sedimen, melindungi dan memberikan nutrisi kepada berbagai ikan melalui perawatan dan
pematangan, memberikan larva ikan, udang, dan biota lainnya, dan menjadi tempat wisata
(Suaib et al., 2023). Hutan mangrove juga memiliki fungsi ekologis tambahan, yaitu (1)
menjaga wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; (2) mengurangi air laut yang masuk dan abrasi
pantai; (3) menjaga flora dan fauna laut, dan (4) mencegah sedimentasi. Hutan mangrove
memiliki manfaat ekonomi sebagai sumber kayu, arang, makanan, kosmetik, pewarna, dan
penyamak kulit, serta pakan ternak dan lebah (Ritohardoyo & Ardi, 2014).

Mulai dari Sumatra, Jawa, Kalimantan, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, dan Papua,
hutan mangrove dapat ditemukan hampir di seluruh pesisir Indonesia. Luas pulau sangat
bervariasi tergantung pada kondisi fisik pulau, komposisi substrat, kondisi hidrologis, dan
iklim (Hidayat & Rachmawatie, 2021). Hutan mangrove di Nusa Tenggara Barat mencapai
seluas 18.356,89 ha (Qudraty et al., 2023). Pulau Lombok adalah salah satu wilayah di Nusa
Tenggara Barat dengan ekosistem hutan mangrove yang luasnya sekitar 3.305 ha, tersebar di
Kabupaten Lombok Barat, Lombok Tengah, dan Lombok Timur (Lestariningsih et al., 2022).
Dari keseluruhan luas tersebut, hanya 1.643 ha (49,7%) yang masih dalam kondisi baik,
separuh sisanya 1.662 ha (50,3%) dalam keadaan rusak (Mujiono, 2016).

Bagian dari Kawasan Ekosistem Esensial (KEE) Koridor Mangrove Teluk Lembar
terletak di Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat. Di pesisir Kecamatan Lembar
terdapat tiga desa: Desa Lembar Selatan, Desa Labuan Tereng, dan Desa Eyat Mayang.
Semuanya berada di wilayah mangrove. Saat ini, wilayah pesisir Kecamatan Lembar
digunakan sebagai Pelabuhan Lembar digunakan untuk mengakses Pulau Lombok dari sisi
Barat. Selain itu, saat ini terjadi pembangunan pelabuhan yang mencakup reklamasi pantai
untuk membangun Pelabuhan Gilimas di Desa Labuan Tereng. Ini mungkin menurunkan luas
hutan mangrove (Sari et al., 2022). Mulai terganggunya biota di sekitar pelabuhan, seperti
ekosistem mangrove, adalah bukti dampak negatif dari aktivitas Pelabuhan Lembar hingga saat
ini. Seluas 438,54 ha pada tahun 2006 turun menjadi 183,63 ha selama 6 (enam) tahun (2006-
2012) (Rahman et al., 2022). Syarifuddin & Zulharman (2012) juga melaporkan bahwa luasan
ekosistem mangrove yang tersisa di Kabupaten Lombok Barat hanya 27,29%.

Desa Lembar Selatan adalah salah satu desa di Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok
Barat yang memiliki potensi mangrove. Mangrove di Desa Lembar Selatan dekat dengan
perumahan, tempat wisata pantai, dan tambak-tambak. Hasil diskusi dengan warga pesisir Desa
Lembar Selatan ditemukan bahwa banyak lahan mangrove yang semakin berkurang karena
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adanya kegiatan manusia. Pada pengabdian sebelumnya telah dilaksanakan tranfer ilmu agar
warga Desa Lembar Selatan khususnya yang berada di pesisir memahami pentingnya
mangrove bagi lingkungan sehingga nantinya dapat menjaga ekosistem mangrove melalui
penyuluhan (Affandi et al., 2024). Sehingga kegiatan pengabdian selanjutnya adalah dilakukan
penanaman bibit mangrove di pesisir Desa Lembar Selatan guna mendukung aksi nyata
pelestarian mangrove dan memberikan contoh kepada masyarakat secara langsung.

METODE KEGIATAN

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui berbagai kegiatan yang
dirancang dengan baik. Perencanaan kegiatan ini didasarkan pada konsultasi dan koordinasi
seluruh tim pelaksana. Metode yang disepakati termasuk sebagai berikut:

1. Survei Lokasi

Untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan dengan baik dan mencapai tingkat
efektivitas yang tinggi, survei awal di lokasi pelaksanaan sangat penting untuk memahami
kondisi nyata masyarakat mitra. Selain itu, survei awal juga memberikan kesempatan untuk
mengenal lebih dekat dengan pengelola (masyarakat) dan stakeholder terkait, seperti perangkat
desa atau pemerintah daerah di lokasi (Affandi, Scabra, et al., 2023; Asri et al., 2023;
Cokrowati et al., 2024; Diamahesa et al., 2022; Diamahesa, Andriyono, et al., 2023;
Diamahesa, Marzuki, et al., 2023; Diamahesa, Rahmadani, et al., 2023; Diamahesa et al., 2024;
Diniariwisan et al., 2024; Marzuki et al., 2024; Muahiddah, Scabra, et al., 2023; Muahiddah,
Azhar, et al., 2023; Pebrianti et al., 2023; Rahmadani et al., 2023; Saomadia et al., 2024;
Setyono, Pebrianti, et al., 2023). Berdasarkan survei awal dan hasil diskusi, disepakati bahwa
kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 28 April 2024 di Dusun Cemare, Desa Lembar
Selatan, Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat.

2. Penyuluhan

Metode yang digunakan dalam penyuluhan ini adalah Focus Group Discussion (FGD).
Materi penyuluhan disusun berdasarkan analisis terhadap masalah yang dihadapi oleh
masyarakat mitra. Untuk membuat materi mudah dipahami oleh kelompok masyarakat mitra
yang belum terbiasa dengannya, penyuluhan dimaksudkan untuk melibatkan stakeholder
terkait seperti perangkat desa dan kelompok masyarakat lainnya (Abidin et al., 2023; Affandi,
Abidin, et al., 2023; Affandi, Setyono, et al., 2023; Asri et al., 2024).

3. Penanaman Mangrove

Dalam program pelatihan dan pendampingan, masyarakat mitra menerima pembinaan
intensif dari tim pengabdian. Mereka dilatih untuk melakukan praktik langsung, termasuk
memilih bibit mangrove yang baik, cara menanamnya, dan cara merawat agar bibit tetap hidup
dan tumbuh. Pelatihan ini bertujuan agar mereka mampu menanam dan menjaga ekosistem
mangrove secara mandiri. Program ini diharapkan dapat membantu masyarakat di Desa
Lembar Selatan menjaga ekosistem mangrove. Selain itu, masyarakat juga diharapkan dapat
memanfaatkan ekosistem mangrove secara optimal tanpa merusaknya (Azhar et al., 2023;
Diniariwisan et al., 2022; Setyono et al., 2022; Setyono, Atmawinata, et al., 2023; Sumsanto et
al., 2024).

4. Evaluasi Kegiatan

Tujuan dari kegiatan evaluasi ini adalah untuk menentukan kekurangan program.
Evaluasi tersebut membantu mengidentifikasi area yang perlu perbaikan. Selain itu, hasil
evaluasi digunakan untuk merencanakan pengembangan program lanjutan.

522



Jurnal Pepadu e-ISSN: 2715-9574
https://journal.unram.ac.id/index.php/pepadu/index Vol. 5, No. 3, Juli 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Survei Lokasi

Pengabdian ini dilakukan di Dusun Cemare, Desa Lembar Selatan, Kecamatan Lembar,
Kabupaten Lombok Barat, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Desa pesisir ini memiliki
kekayaan ekologi dari hutan mangrove, yang memiliki berbagai jenis tanaman. Rhizophora sp.
dan Avicennia sp. adalah jenis yang paling umum di wilayah ini.

Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian

Rhizophora sp. adalah jenis bakau yang paling umum di Indonesia, dan buahnya biasa
digunakan untuk membuat teh dan kopi. Selain itu, tanaman ini memiliki kandungan
antioksidan yang kuat. Buah dari Rhizophora sp. memiliki kandungan komponen bioaktif di
antaranya fenolik, tanin, flavonoid dan triterpenoid. Komponen tanin inilah yang berpotensi
digunakan sebagai minuman, contohnya teh dan kopi, karena tanin dapat memberikan rasa
yang spesifik pada teh dan kopi, selain itu tanin memiliki aktivitas sebagai antioksidan
(Nusaibah et al., 2022). Rhizopora sp. disebut juga dengan red mangrove. Tumbuhan ini
bertunas mencapai 30 m dan garis tengah dahan 50 cm. Mangrove Rhizopora sp. dapat
digunakan untuk bahan bakar, kayu buat bangunan, bakal sintetik, bakal utama kertas, dan
lainnya (Wati et al., 2022).

Salah satu jenis tumbuhan yang sangat umum di Indonesia adalah mangrove dari genus
Avicennia. Beberapa penelitian telah menunjukkan bioaktivitas antibakteri mangrove genus
Avicennia yang dapat melawan berbagai bakteri patogen secara in vitro. Mangrove Avicennia
sp. merupakan spesies mangrove yang penting, karena kulit, daun dan buah telah digunakan
sebagai obat tradisional untuk penyembuhan penyakit kulit, reumatik, cacar, bisul dan pakan
ternak. Selain itu, mangrove Avicennia mengandung banyak bahan kimia, termasuk alkohol,
asam amino, karbohidrat, asam lemak, hidrokarbon, garam inorganik, mineral, fitoaleksin,
asam karboksilat, steroid, tanin, triterpen, dan vitamin, iridoid glukosida, dan triterpenoid
(Alhaddad et al., 2019).

Masyarakat lokal banyak menggunakan hutan mangrove di Dusun Cemare untuk
budidaya ikan, membuka beberapa lahan mangrove, yang menyebabkan beberapa lokasi hutan
mangrove menjadi gundul. Keadaan ini menimbulkan kekhawatiran jika dibiarkan berlanjut
karena dapat mengurangi fungsi ekologis hutan mangrove. Hutan mangrove berfungsi sebagai
perlindungan pantai dan pulau-pulau kecil, mencegah abrasi pantai dan intrusi air laut, menjaga
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spesies vegetasi dan hewan laut, dan menyangga sedimentasi. Untuk mendapatkan gambaran
yang jelas tentang keadaan hutan mangrove dan bagaimana masyarakat setempat melihatnya,
tim pengabdian pertama kali mendatangi Kelompok Ekowisata Lembar Selatan dan Cemare
Eco Green Mangrove Society (Gambar 2).

Gambar 2. Survei Lokasi Pengabdian

Ketua kelompok menyatakan bahwa kerapatan tutupan hutan mangrove mengalami
penurunan, terutama di wilayah yang dekat dengan pantai (khususnya teluk) dan aliran sungai.
Dengan informasi ini, tim pengabdian segera pergi ke lokasi. Ketua kelompok juga menyatakan
bahwa masyarakat setempat tidak memahami fungsi ekologis pohon mangrove. Selanjutnya,
diputuskan untuk mengadakan penyuluhan tentang cara menanam mangrove kepada
masyarakat sekitar, serta membahas waktu pelaksanaannya dalam pertemuan yang melibatkan
seluruh anggota Kelompok Ekowisata Lembar Selatan, Cemare Eco Green Mangrove Society,
masyarakat Desa Lembar Selatan, dan dosen Prodi Budidaya Perairan.

2. Penyuluhan

Penyuluhan dilaksanakan di Pesisir Pantai Dusun Cemare. Peserta penyuluhan adalah
seluruh anggota Kelompok Ekowisata Lembar Selatan dan Cemare Eco Green Mangrove
Society, masyarakat Desa Lembar Selatan, serta dosen Prodi Budidaya Perairan. Materi yang
diberikan berkaitan mengenai memilih bibit mangrove yang baik, cara menanamnya, dan cara
merawat agar bibit tetap hidup dan tumbuh (Gambar 3).

Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan
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Setelah materi disampaikan, acara dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi. Sesi
ini diadakan setelah penyampaian materi berakhir, dan masih berlangsung di Pesisir Pantai
Dusun Cemare. Peserta pada sesi ini sama dengan peserta penyuluhan, yaitu seluruh anggota
Kelompok Ekowisata Lembar Selatan, Cemare Eco Green Mangrove Society, masyarakat Desa
Lembar Selatan, serta dosen Prodi Budidaya Perairan. Sesi tanya jawab dan diskusi
memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan pertanyaan atau permasalahan
mereka terkait cara menanam mangrove kepada pemateri. Sesi tanya jawab dan diskusi ini
memberikan informasi tambahan kepada peserta selain dari materi yang diberikan, yang
berguna untuk memperluas pengetahuan mereka mengenai penanaman mangrove.

3. Penanaman Mangrove

Penanaman mangrove dilakukan setelah proses transfer ilmu melalui penyuluhan.
Pertama kali yang dilakukan adalah menyiapkan alat dan bahan. Bambu digunakan sebagai
penyokong dan cangkul untuk membantu menanam. Bahan yang digunakan berupa mangrove
yang akan ditanam. Sebelum memulai penanaman, peserta diberikan pengarahan teknis tentang
cara menanam mangrove. Berikut adalah pedoman teknis sederhana menurut Damayanti et al.
(2019):

Gambar 4. Bibit Mangrove yang Digunakan

a. Bibit mangrove (Gambar 4) ditanam satu per satu.

b. Pastikan polibag yang melindungi akar bibit dan sedimen dibuka dan tidak dibuang
sembarangan.

¢. Tanam bibit mangrove langsung di tanah tanpa melubangi tanah hingga cukup dalam agar
akar dapat berkembang dengan baik.

d. Tali rafia digunakan untuk mengikat batang bibit mangrove pada bambu.

e. Timbun tanah di sekitar batang bibit, tetapi jangan terlalu menekan agar oksigen dapat
mengalir dengan baik.

Kegiatan penanaman mangrove pun dimulai setelah pengarahan teknis selesai (Gambar
5). Para peserta kemudian melaksanakan penanaman sesuai dengan petunjuk yang telah
diberikan. Proses ini menandai dimulainya tahap praktis dari kegiatan pengabdian.
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Gambar 5. Penanaman Mangrove

4. Evaluasi Kegiatan

Tim pengabdian memasuki tahap evaluasi setelah penanaman mangrove selesai. Tahap
evaluasi dilakukan dengan tujuan menilai tindakan yang telah dilakukan dan merencanakan
tindakan berikutnya yang dapat dilakukan. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa untuk
mempertahankan ekosistem mangrove, perlu ada tindakan lanjutan, seperti penanaman
mangrove di wilayah lain di Lombok Barat. Bagaimana masyarakat mendukung pemeliharaan
mangrove yang telah ditanam juga harus dipertimbangkan. Kegiatan pengabdian kemudian
diakhiri dengan sesi foto bersama (Gambar 6).

Gambar 6. Sesi Foto Bersama

KESIMPULAN DAN SARAN

Masyarakat di Dusun Cemare, Desa Lembar Selatan, telah memperoleh informasi,
pengetahuan, dan pengetahuan tentang cara menanam mangrove untuk menjaga kelestarian
ekosistem mangrove sebagai hasil dari kegiatan pengabdian ini. Masyarakat lokal dan
lingkungan sekitarnya mendapat banyak manfaat dari ekosistem mangrove. Selain itu, ribuan
komunitas pesisir kecil yang tinggal di wilayah tropis menggunakan sumber daya alam dan
berbagai fungsi ekosistem ekosistem mangrove, yang memainkan peran penting dalam
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keanekaragaman hayati. Kelompok Ekowisata Lembar Selatan dan Cemare Eco Green
Mangrove Society bekerja sama untuk melakukan pekerjaan teknis dan menyebarkan
informasi.

Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan agar diadakan penanaman
mangrove di wilayah lain di Lombok Barat. Hal ini bertujuan untuk menjaga agar ekosistem
mangrove tetap ada dan lestari. Penanaman mangrove di lokasi tambahan akan membantu
memperluas dampak positif terhadap lingkungan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terima kasih kepada Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Mataram atas pendanaan
kegiatan ini dengan nomor kontrak 1489/UN18.L1/PP/2024. Terima kasih juga disampaikan
kepada masyarakat Desa Lembar Selatan, Kelompok Ekowisata Lembar Selatan, dan Cemare
Eco Green Mangrove Society atas dukungan mereka. Selain itu, penghargaan diberikan kepada
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